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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of different solvents during
extraction on organoleptic, solubility, pH, and weight of ear mushroom extract yield. Mushrooms
are powdered before being extracted. Extraction of mushrooms was carried out using the
maceration method for three days. The solvents used for the extraction wersm% ethanol and
methanol. The extracts obtained were tested organoleptically, solubility, pH, and weight of the
extract yield. The results obtained indicate that in the organoleptic test, the difference between
samples E and M is the color. Sample E is purple-black in color, while sample M is blackish red.
The solubility values of samples E and M in water are different. The solubility value of sample E
is 60% and the solubility value of sample M is 40%. The solubility value of samples E and M in
ethanol is the same, which is 55%. Overall in the solubility test, sample E has a higher solubility
value in water than ethanol. In contrast, sample M has a higher solubility value in ethanol than
water. Samples E and M dissolved in water hm the same pH, which is 5, as well as those
dissolved in 96% ethanol, which is 6. The yield of sample E is 1.47% higher than that of sample
M, which is 1.22%. The conclusion is that the solvent affects the characteristics of the extract.
The difference in solvent affects the organoleptic, solubility, and weight of the extract yield.

Keywords: ear mushroom, maceration, ethanol, methanol.

INTISARI

qjjuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelarut yang berbeda saat
ekstraksi terhadap organoleptik, kelarutan, pH, dan berat rendemen eksktrak jamur kuping.
Jamur kuping dideten—hi terlebih dahulu. Jamur dibuat serbuk sebelum diekstraksi. Ekstraksi
pada jamur dilakukan dengan menggunakan metode maserasi selama tiga hari. Pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi adalah etanol 96% dan metanol. Ekstrak yang telah didapatkan diuiji
organoleptik, diuji kelarutan, diuji pH, dan dihitung berat rendemennya. Hasil yang didapatkan
menunjukkan bahwa pada uji organoleptik, perbedaan sampel E dan M adalah warnanya.
Sampel E berwarna ungu kehitaman, sedangkan sampel M berwarna merah kehitaman. Nilai
kelarutan sampel E dan M dalam air berbeda. Nilai kelarutan sampel E adalah 60% dan nilai
kelarutan sampel M adalah 40%. Nilai kelarutan sampel E dan M dalam etanol adalah sama,
yaitu 55%. Secara keseluruhan pada uji kelarutan, sampel E memiliki nilai kelarutan lebih tinggi
dalam air dibandingkan dalam etanol. Sebaliknya, sampel M memiliki nilai kelarutan lebih tinggi
dalam etanol dibandingkan dalam air. Sampel E dan M yang dilarutkan dalam air memiliki pH
yang sama Yyaitu sebesar 5, begitu juga dengan yang dilarutkan dalam etanol 96% yaitu
sebesar 6. Berat rendemen sampel E lebih tinggi yaitu sebesar 1,47% dibandingkan dengan
sampel M yaitu 1,22%. Kesimpulannya adalah pelarut memengaruhi karakteristik dari ekstrak.
Adanya perbedaan pelarut memengaruhi organoleptik, kelarutan, dan berat rendemen ekstrak.

Kata-kata kunci: jamur kuping, maserasi, etanol 96%, metanol.

PENDAHULUAN mesenterica (Montoya-Alvarez, dkk., 2011).
Latar belakang Jamur kuping mengandung alkaloid, tannin,
Jamur kuping termasuk dalam genus terpenoid, karbohidrat, polifenol, flavonoid,
Auricularia. Beberapa spesies dari genus steroid, glikosida (Singh dan Tripathi, 2018;
tersebut diantaranya A. auricula-judae, A. Sanico dan Vicencio, 2019). Kandungan
polytricha atau A. nigricans, A. delicate, A. terpenoid dalam jamur dapat digunakan




sebagai antiinfeksi dan  antiinflamasi.
Kandungan flavonoid dalam jumlah yang
tinggi dapat digunakan sebagai agen
antioksidan (Rahi dan Malik, 2016).

Senyawa- senyg tersebut dapat
diekstrasi dengan beberapa cara, yaitu cara
dingin dan cara panas. Maserasi dan
perkolasi termasuk ke dalam cara dingin.
Sokletasi, dekokta, refluks merupakan
contoh  ekstraksi gan cara panas
(Mukhriani, 2014). Maserasi merupakan
cara ekstraksi de?n cara merendam
simplisia. Ekstraksi dengan cara maserasi
menggunakan pelarut yang sesuai. Pelarut
tersebut harus dapat menyari sebagian
besar metabolit sekunder yang terkandung
dalam simplisia (Departemen Kesehatan Rl,
2008).

Beberapa pelarut yang telah digunakan
untuk mengekstrak jamur kuping vaitu
etanol, metanol, heksana, etil asetat (Wong,
dkk., 2012; Singh dan Tripathi, 2018; Sanico
dan Vicencio, 2019). Pelarut metanol dan
heksana dapat menarik alkaloid, tannin,
terpenoid, karbohidrat, polifenol, flavonoid
(Singh dan Tripathi, 2018). Pelarut etanol
dapat menarik fenol dan flavonoid (Wong,
dkk., 2012). Pelarut etil asetat dapat menarik
glikosida, steroid, dan tannin (Sanico dan
Vicencio, 2019). Pelarut yang digunakan
dalam  ekstraksi juga memengaruhi
karakteristik ~ ekstrak yang dihasilkan.
Karakteristik ekstrak dapat diamati melalui
uji organoleptik, uji pH, uji kelarutan dan uji
rendemen. Penelitian mengenai karakteristik
ekstrak, terutama jamur kuping belum
banyak dilaporkan. Padahal karakteristik
dari ekstrak tersebut akan menentukan hasil
dari pengujian yang akan dilakukan
selanjutnya. Oleh karena itu, dilakukanlah
penelitian ini.

Rumusan masalah

Bagaimanakah pengaruh pelarut yang
berbeda saat ekstraksi terhadap
organoleptik, kelarutan, pH, dan berat
rendemen eksktrak jamur kuping?

Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh pelarut yang
berbeda saat ekstraksi terhadap
organoleptik, kelarutan, pH, dan berat
rendemen eksktrak jamur kuping.

Tinjauan Pustaka
Jamur Kuping (Auricularia)

Jamur Auricularia, juga dikenal sebagai
kuping kayu atau kuping jeli, merupakan
kelompok jamuﬁang membentuk tubuh
buah agar-agar dalam keadaan segar atau
keras seperti tulang apabila kering
(Gunawan, 2008; Li dan Webster, 2018).
Jamur kuping berbentuk mangkuk dengan
cupi seperti kuping dengan diameter 2-15
cm. Permukaan luar steril, berbulu sangat
kecil atau berambut, berwarna cokelat muda
sampai cokelat dan menjadi kehitaman jika

ngering. Permukaan dalam fertil, licin,
berwarna kuning cokelat, cokelat keabu-
abuan, cokelat, ungu, dan menjadi hitam jika
kering. Tangkai jamur kuping tidak ada atau
mengalami  rudimenter.  Jejak spora
berwarna putih. Habitat jamur tersebut pada
batang kayu atau ranting mati, hidup soliter
atau bergerombol, melekat pada substrat
(Gunawan, 2008). Jamur kuping paling
cepat tumbuh pada media Carrot Extract
Agar (CEA) pada suhu 20°C, pH 7, dalam
kondisi cahaya buatan atau cahaya ruang
(Priya dan Geetha, 2016). Tubuh buah
Auricularia  telah  dikonsumsi  secara
tradisional sebagai makanan serta obat-
obatan herbal selama lebih dari 1000 tahun
di Cina (Paul, dkk., 2017).

Tubuh buah Auricularia kaya akan
polisakarida termasuk antioksidan, antitumor
(Zhang, dkk., 2017), antikoagulan (Khatua,
dkk., 2017), imunomodulator (Bandara, dkk.,
2019), dan aktivitas hepatoprotektif (Eze,
dkk., 2014). Jamur kuping mengandung
alkaloid, tannin, terpenoid, Kkarbohidrat,
polifenol, flavonoid, steroid, glikosida (Singh
dan Tripathi, 2018; Sanico dan Vicencio,
2019). Berikut salah satu gambar spesies
jamur dari Genus Auricularia.

Gambar 1. Auricularia nigricans (Nadir, dkk.
2020).

Ekstraksi
Ekstraksi dapat dilakukan dengan
metode sebagai berikut (Mukhriani, 2014):




Cara dingin:

1. Maserasi, metode ini dilakukan dengan
cara memasukkan sampel dan pelarut ke
dalam wadah g tertutup rapat pada
suhu kamar. Pelarut dipisahkan dari
sampel dengan penyaringan. Kerugian
dari metode ini adalah membutuhkan

banyak pelaru dan waktu.
Keuntungannya apat  menghindari
rusaknya senyawa yang bersifat
termolabil.

2. Perkolasi, dilakukan dengan cara serbuk
sampel d|Egsahi perlahan  dalam
perkolator. Kelebihan dari metode ini
adalah sampel selalu dialiri pelarut baru.
Kerugiannya membutuhkan  banyak
pelarut dan waktu serta jika sampel tidak
homogen, pelarut sulit untuk menjangkau
sampel.

Cara panas:

1. Refluks, adalah ekstraksi pada suhu titik
didih pelarutnya dengan waktu dan
jumlah pelarut yang terbatas serta
terdapat pendinginan balik.

2. Soklet, adalah ekstraksi yang dilakukan
dengan alat khusus. Ekstraksi
berlangsung secara kontinu dan konstan
serta adanya pendinginan balik, namun
suhu yang digunakan pada metode ini
tidak lebih tinggi dari suhu untuk metode
refluks.

3. Digesti, adalah ekstraksi yang dilakukan
di atas suhu kamar yaitu sekitar 40-50°C
dengan cara diaduk secara kontinu.

4. Infusa, merupakan ekstraksi yang
dilakukan menggunakan bejana infus
yang diletakkan di atas penangas air
selama 1520 menit. Pelarut yang
digunakan yaitu air.

5. Dekokta, adalah ekstraksi yang mirip
dengan metode infusa namun waktu
yang diperlukan lebih lama dari infusa
yaitu sekitar 30 menit dan pelarut air
dipanaskan hingga mencapai titik
didihnya (90-100°C).

Pelarut

Pelarut adalah suatu senyawa yang
dapat melarutkan senyawa lain yang
memiliki kepolaran yang sama. Jenis pelarut
dapat memengaruhi jumlah ekstraéang
dihasilkan (Romadanu, dkk., 2014). Pelarut
yang sering digunakan adalah etanol atau
metanol.

Etanol merupakan pelarut yang biasa
digunakan pada sediaan farmasi dan

kosmetik. Etanol terbuat dari enzimatik
terkontrol hasil fermentasi tepung, gula dan

bohidrat lainnya (Rowe, dkk., 2009).

tanol merupakan pelarut universal yang

dapat menarik semua jenis senyawa
termasuk polar, semi-polar dan nonpolar
(Sukmawati, dkk., 2018).

Metanol dikenal sebagai pelarut ar.
Kelebihan pelarut metanol adalah dapat
melarutkan senyawa-senyawa yang bersifat
polar seperti golongan fenol (asam fenolik,
flavonoid, alkaloid, tannin dan lignin) (Triani,
dkk., 2017).

Metodologi
Jamur kuping

L3

Dideterminasi

!

Diekstraksi menggunakan pelarut etanol
dan metanol hingga didapatkan ekstrak

!

Ekstrak etanol (sampel E) dan
ekstrak metanol (sampel M)

Diuji organoleptik

Diuji kelarutan

Diuji pH

Dihitung berat rendemennya

Gambar 2. Kerangka prosedur.

aktu dan tempat

Penelitian dilakukan di laboratorium
Farmakognosi  dan Fagika Dasar,
Akademi Famasi Surabay:. lan Ketintang
Madya No. 81 Surabaya pada bulan Juni
hingga September 2021.

Bahan dan alat

Bahan yang digunakan adalah sampel
jamur kuping, pelarut etanol 96%, metanol,
akuades. Alat yang digunakan adalah toples
maserasi, rotary evaporator, oven, desikator,
gelas ukur, timbangan digital, beaker glass,
kertas whatman no. 4, corong, termometer.




Determinasi jamur

Sampel jamur kuping berasal dari pasar
tradisional di Kabupaten Kediri. Jamur yang
dibeli sudah dalam keadaan kering.
Sebelum  digunaan enelitian,  jamur
tersebut dideterminaséterlebih dahulu.
Jamur dideterminasi di Pusat Penelitian
Biologi LIPI, Cibinong, Jawa Barat untuk
memastikan spesiesnya.

Ekstraksi jamur

Penelitian ini menggunakan jamur dalam
bentuk serbuk. Jamur kuping kering
dihancurkan menggunakan blender atau
mortar. Jamur disaring supaya mendapatkan
ukuran yang lebih kecil. Jamur yang menjadi
serbuk dilakukan ekstraksi. Metode ekstraksi
mengikuti penelitian yang dilakukan oleh Giri
dkk., (2012) dan Chaiharn dkk., (2018).
Serbuk jamur sebanyak 500 gram masing-
masing dimaserasi menggunakan pelarut
etanol 96% dan metanol sebanyak lima liter
selama tiga hari. Setiap hari dilakukan
pengadukan minimal satu kali. Filtrat
disaring menggunakan kertas Wi an no.
4. Filtrat yang sudah disaring selanjutnya
diuapkan menggunakan rotary evaporator
pada suhu 40°C. Apabila masih terdapat
pelarut maka diuapkan dengan bantuan
oven atau desikator hingga mendapatkan
ekstrak kental. Ekstrak jamur kuping yang
diekstraksi dengan pelarut etanol disebut
dengan sampel E, sedangkan ekstrak jamur
kuping yang diekstraksi dengan pelarut
metanol disebut dengan sampel M.

Uji Organoleptik

Uji organoleptik yang dilakukan pada
jamur kuping (sampel E dan M) meliputi uji
warna, bau, dan bentuk.

Uji Kelarutan

Ekstrak kental jamur kuping (sampel E
dan sampel M) dilarutkan dalam etanol 96%
dan air. Prosedur uji kelarutan berdasarkan
penelitian Septiana dan Asnani (2012).
Untuk uji kelarutan pada etanol, ekstrak
jamur sebanyak 0,2 gram dilarutkan dalam
etanol 96% sebanyak 10 ml. Untuk uji
kelarutan pada air, ekstrak jamur sebanyak
0,2 gram dilarutkan dalam akuades 10 ml
sambil dipanaskan pada suhu 76%. Larutan
tersebut (sampel E dan M dalam etanol 96%
atau akuades) kemudian disang
menggunakan kertas whatman no. 4 yang
telah diketahui beratnya. Kertas saring
kemudian dikeringkan dalam oven selama

sekitar satu jam. Kertas saring tersebut

kemudian ditimbang. Penghitungan

kelarutan berdasarkan rumus t%ikut:

Kelarutan (%)=_S - (K2 - K1) x 100%
S

Keterangan:

S = berat basah sampel (gram)

K1 = berat kertas saring sebelum
digunakan untuk  menyaring
(gram)

K2 = berat kertas saring setelah
digunakan untuk  menyaring
(gram)

Uji pH

Uji pH dilakukan ketika sampel E dan M
dilarutkan dengan etanol 96% dan air.
Sebelum dilakukan penyaringan pada uji
kelarutan maka dilakukan uji pH terlebih
dahulu menggunakan pH universal.

Uji Berat Rendemen

Ekstrak jamur kuping dari hasil evaporasi
dimasukkan ke dalam oven atau desikator
untuk menghilangkan sisa pelarutnya.
Ekstrak yang sudah kental kemudian
dihitung beratnya. Berat rendemen ekstrak
dihitung mengikuti rumus dari Liana, dkk.
(2015):
Berat rendemen =_berat ekstrak x 100%

Berat simplisia

PEMBAHASAN
Determinasi Jamur

Hasil determinasi jamur menunjukkan
bahwa spesies dari Auricularia yang
digunakan dalam penelitian ini adalah A.
nigricans (Sw.) Birkebak, Looney &
Sanchez-Garcia atau jamur kuping hitam.

Ekstraksi Jamur

Jamur dibuat serbuk terlebih dahulu
supaya partikelnya lebih kecil sehingga luas
permukaannya dapat bersentuhan dengan
pelarut ra langsung. Jamur diekstraksi
dengan menggunakan metode maserasi.
Metode maserasi merupakan salah satu
medote ekstraksi dingin sehingga tidak
merusak senyawa fitokimia yang berada di
dalam ekstrak yang bersifat termolabil
(Mukhriani, 2014). Jamur diekstraksi dengan
perbandingan sampel dan pelarut adalah 1:
10. Tujuannya adalah supaya sem
banyak rendemen yang didapatkan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian Yudharini,

a(k. (2016) yang menunjukkan bahwa

semakin banyak pelarut maka senyawa
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yang terekstrak semakin banyak, dan
semakin lama ekstraksi, maka semakin lama
waktu kontak antara bahan dengan pelarut
sehingga memperoleh rendemen yang

tinggi.

Uji Organoleptik

Uji organoleptik sampel E dan M hampir
mirip. Perbedaan tersebut hanya terletak
pada warna. Warna pada sampel E adalah
ungu kehitaman, sedangkal da sampel M
adalah merah kehitaman. Uji organoleptik
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Uji organoleptik pada sampel.
Yang diamati Sampel E Sampel M

Warna Ungu Merah
kehitaman kehitaman
Bau Kurang kuat  Kurang
kuat
Bentuk Setengah Setengah
padat padat
Uji Kelarutan

Kelarutan sampel E dan M dalam air
memiliki nilai yang berbeda. Nilai kelarutan
sampel E adalah 60% dan nilai kelarutan
sampel M adalah 40% (Gambar 3). Sampel
E cenderung lebih larut dalam air
dibandingkan dengan sampel M. Kelarutan
sampel E dan M dalam etanol memiliki nilai
yang sama, yaitu 55%.

Sampel E dan M menunjukkan hasil
berkebalikan. Sampel E memiliki nilai
kelarutan lebih tinggi dalam air dibandingkan
dalam etanol. Sebaliknya, sampel M
memiliki nilai kelarutan lebih tinggi dalam
etanol dibandingkan dalam air. Hasil sampel
E tidak sesuai dengan penelitian Septiana
dan Asnani (2012). Pada penelitian
Septiana dan Asnani (2012), kelarutan
tertinggi ada pada ekstrak etanésedangkan
kelarutan terendah pada ekstrak air.
Kelarutan ekstrak dalam etanol dipengaruhi
oleh perbedaan konstanta dielektrik etanol
dan pelarut ekstrak. Pada sampel E
seharusnya lebih larut dalam etanol karena
tidak ada perbedaan konstanta dielektrik.
Hasil sampel M sesuai dengan penelitian
Septiana dan Asnani (2012). Perbedaan
konstanta dielektrik sampel M dengan etanol
lebih kecil dibandingkan konstanta dielektrik
sampel M dengan air sehingga sampel M
lebih larut dalam etanol dibandingkan dalam
air. Besarnya konstanta dielektrik air,
metanol, dan etanol secara berturut adalah

80; 32,6 dan 24,3 menurut Shriner, dkk.
(2004).

Pada penelitian ini, baik sampel E dan M
dapat larut dalam air dan etanol walaupun
nilai kelarutannya sedang (40-60%). Hasil
tersebut berbeda dengan penelitian Liu,
dkk., (2019) yang menyebutkan bahwa
melanin jamur kuping hanya dapat larut
dalam pelarut dimetil sulfoksida (DMSQ),
NaOH, disodium hidrogen fosfat-buffer sitrat
dan tidak dapat larut dalam etanol absolut
ataupun air. Hal tersebut diduga dalam
penelitian ini ekstrak yang didapatkan masih
terdiri dari banyak senyawa, berbeda
dengan penelitian Liu dkk., (2019) yang
khusus mengambil melanin dari jamur
kuping.

60% -
50% -
40% -
30% -
20% 1
10% -
0%

m Sampel E
= Sampel M

air etanol

Gambar 3. Kelarutan sampel E dan M dalam
air dan etanol.

Uji pH

pH sampel E dan M yang dilarutkan
dalam air memiliki nilai yang sama, yaitu 5.
Begitu juga pH sampel E dan M yang
dilarutkan dalam etanol, yaitu 6 (Tabel 2).
Berdasarkan penelitian dari Zou, dkk.,
(2013), yang meneliti tentang kelarutan
melanin jamur kuping dalam beberapa
pelarut menunjukkan bahwa besarnya pH
berkaitan dengan kelarutan sampel. Melanin
jamur kuping larut pada pH basa dan tidak
larut pada air atau pelarut organik seperti
etanol, metanol, kloroform, aseton, eter,
benzene, etil asetat, petroleum eter,
butanol) serta larutan dengan pH < 3.

Tabel 2. Uji pH pada sampel.

Sampel pHpada pH pada pelarut
pelarut air etanol
E 5 6
M 5 6




Uji Berat Rendemen

Menurut’Hasnaeni, dkk., (2019), berat
rendemen suatu sampel sangat diperlukan
untuk mengetahui seberapa banyak ekstrak
yang didapatkan selama proses ekstraksi.
Beratnya rendemen berhubungan dengan
senyawa aktif dari suatu ekstrak. Apabila
jumlah rendemen semakin banyak maka
jumlah senyawa aktif yang terkandung
dalam sampel juga semakin banyak.

Perbandingan berat rendemen ekstrak
sampel E dan M dapat dilihat pada Gambar
4. Berat rendemen ekstrak sampel E
(1,47%) lebih besar dibandingkan dengan
sampel M (1,22%). Perbedaan berat sampel
tersebut berbeda dengan  penelitian
Verdiana, dkk. (2018), yang melakukan
ekstraksi dengan gelombang ultrasonik
menggunakan pelarut etanol dan metanol
pada sampel kulit buah lemon. Pada
penelitian Verdiana, dkk. (2018), rendemen
yang paling besar ada pada sampel dengan
pelarut metanol dibandingkan etanol.
Namun, hal tersebut dapat dipengaruhi
perbedaan metode ekstraksi dan sampel
yang diuji.

1.47

1.22

Sampel E

Sampel M

Gambar 4. Berat rendemen ekstrak sampel
E dan M.

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
pelarut memengaruhi karakteristik dari
ekstrak. Adanya perbedaan  pelarut
memengaruhi organoleptik, kelarutan, dan
berat rendemen ekstrak. Pada uji
organoleptik, warna sampel E adalah ungu
kehitaman, sedangkan sampel M adalah
merah kehitaman. Pada vuji kelarutan,
sampel E lebih larut dalam air dibandingkan
dalam etanol, sedangkan sampel M lebih
larut dalam etanol dibandingkan dalam air.
Berat rendemen sampel E (1,47%) lebih
besar dibandingkan dengan sampel M
(1,22%).
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